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BAB VI 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut dibawah ini : 

1. Karakteristik dari Tenaga Kerja pada pabrik gula PT Muria Sumba Manis 

kebanyakan diantaranya merupakan tenaga kerja dengan jarak perjalanan 

lebih dari 5 km karena kebanyakan mereka berdomisili di kota dengan 

persentase sebesar 80%, adapun karyawan yang tinggal di rumah pribadi 

cukup tinggi dengan persentase sebesar 62%, karyawan yang bekerja di 

pabrik gula kebanyakan merupakan pekerja lainnya seperti pengawas, 

teknisi, gudang dll, denagn presentase sebesar 61%, karyawan pabrik gula 

kebanyakan dari mereka menggunakan kendaraan pribadi  yakni motor 

pribadi dengan presentase sebesar 69%, karyawan kebanyakan memiliki 

jumlah tanggunagn keluarga lebih dari 4 orang dengan persentase sebesar 

82%,tenaga kerja yang bekerja di pabrik gula mayoritas memiliki 

pendidikan lulusan strata 1 dengan persentase sebesar 73% ,tingkat 

pendapatan perbulan karyawan di pabrik gula cukup tunggu tinggi yakni 

lebih dari 4 jutaan jika di persentasekan sekitar 75% dan terakhir tenaga 

kerja atau karyawan yang bekerja di pabrik gula dengan biaya transporasi 

251 -300 rb paling dominan dengan persentase 71% karena mayoritas 

karyawan menggunakan kendaraan diatas 100cc untuk melakukan 

perjalanan ke tempat kerja.   

2. Beberapa faktor yang mempengaruhi tarikan perjalanan karyawan ke 

kawasan Pabrik gula PT Muria Sumba Manis antara lain pendapatan 

perbulan (X1), status rumah tinggal (X4) tingkat golongan pekerjaan (X5) 

dan jarak tempat tinggal (X6). 
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3. Jumlah tarikan pergerakan perjalanan menuju Pabrik Gula Muria Sumba 

Manis Kabupaten Sumba Timur oleh karyawan yang memiliki penghasilan 

tertinggi (>4 Juta) dengan jumlah perjalanan 7 kali seminggu sejumlah 1824 

orang jadi pergerakan yang terjadi sebanyak 12768 kali. Karyawan yang 

tinggal di rumah pribadi dengan jumlah perjalanan 7 kali seminggu 

sejumlah 1728 orang jadi pergerakan yang terjadi sebanyak 12096 kali. 

Karyawan yang bekerja dengan golongan pekerjaan lainnya dengan jumlah 

perjalanan 7 kali seminggu sejumlah 1824 orang jadi pergerakan yang 

terjadi sebanyak 12768 kali. Karyawan yang bekerja dengan jarak tempat 

tinggal >5km dengan jumlah perjalanan 7 kali seminggu sejumlah 1920 

orang jadi pergerakan yang terjadi sebanyak 13440 kali. 

 

 

B. Saran  

Berikut ini beberapa saran yang dapat dijadikan acuan untuk kedepannya 

seperti : 

1. Untuk penelitian berikutnya yang sama seperti yang telah dilakukan dapat 

dilakukan survei yang lebih spesifik lagi agar data yang dibutuhkan dalam 

perhitungan menjadi lebih lengkap.  

2. Memperbanyak membaca literatur untuk dipelajari yang berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan agar mempermudah dalam melakukan 

pengerjaan analisis penelitian.  

3. Diharapkan penelitian yang telah di lakukan dapat dikembangkan dengan 

variabel yang lebih variatif dan karakteristik yang berbeda dengan 

penelitian ini..  

4. Alangkah baiknya jika ingin membuat survei pada calon responden, perlu 

adanya pelatihan dan penjelasan yang baik kepada responden agar 

responden dapat memahami konsep penelitian dan tidak memberikan 

jawaban tidak sesuai dengan kuisioner yang dibagikan.  
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